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        RINGKASAN   

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon dan fertilitas sapi Bali yang mengalami 

anestrus postpartum panjang dengan pemberian GnRH. Dalam penelitian ini digunakan sapi 

postpartum sebanyak 30 ekor dibagi ke dalam 3 perlakuan yaitu P1: 100 µg hormon GnRH + 

5ml hormon PGF2ɑ, P2: 200 µg hormon GnRH + 5ml hormon PGF, P3: 300 µg hormon GnRH 

+ 5ml hormone PGF. Peubah yang diamati adalah Non Return Rate (NRR) dan Conception 

Rate (CR). Data persentase hewan yang mengalami estrus dan menunjukkan birahi kembali 

atau bila tidak ada permintaan inseminasi lebih lanjut di analisis dengan uji Chi Square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fertilitas sapi Bali yang mengalami anestrus postpartum 

panjang dengan pemberian GnRH tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai NRR dan 

CR. Dapat disimpulkan bahwa pemberian hormone GnRH 100 µg, 200 µg, 300 µg 

menghasilkan nilai NRR dan CR yang sama saja. 
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